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Abstract: Providing colostrum breast milk is an important step in preventing infant death because
of its role in building immunity and protecting against infection. However, colostrum provision in
Indonesia is still below the target. This study aims to analyze factors related to giving colostrum to
newborns in the working area of the Krueng Barona Jaya Health Center, Aceh Besar. The
research uses a descriptive analytical approach with a cross-sectional design. The research
population was mothers breastfeeding babies aged 0-6 months, with a total of 43 respondents. The
results of the analysis showed that maternal knowledge (P=0.000), family support (P=0.012), and
the role of health workers (P=0.003) were significantly related to colostrum provision. This
research emphasizes the importance of education and cross-sector support in increasing colostrum
provision.
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Abstrak: Pemberian ASI kolostrum merupakan salah satu langkah penting dalam mencegah
kematian bayi karena perannya dalam membentuk kekebalan tubuh dan melindungi dari infeksi.
Namun, pemberian kolostrum di Indonesia masih di bawah target.. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah ibu
menyusui bayi usia 0-6 bulan, dengan total 43 responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengetahuan ibu (P=0,000), berhubungan signifikan dengan pemberian kolostrum. Penelitian ini
menekankan pentingnya edukasi dan dukungan lintas sektor dalam meningkatkan pemberian
kolostrum.

Kata Kunci: Kolostrum, Pengetahuan ibu
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PENDAHULUAN

Ibu dan anak adalah kelompok rentan yang
membutuhkan perhatian khusus dalam pelayanan
kesehatan. Menurut Kementerian Kesehatan, salah
satu upaya utama untuk menurunkan angka kematian
bayi adalah melalui pemberian ASI, terutama
kolostrum. Kolostrum adalah cairan ASI pertama
yang kaya akan nutrisi, antibodi, dan faktor
pertumbuhan yang penting untuk melindungi bayi
baru lahir dari infeksi dan memperkuat sistem

kekebalan tubuh mereka.

Penelitian oleh WHO dan UNICEF
menunjukkan bahwa pemberian kolostrum pada
jam  pertama  kehidupan
22%

neonatal. Selain itu, kolostrum juga mengandung

bayi  dapat

menyelamatkan bayi dari kematian

zat-zat yang berperan dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan bayi, seperti
laktoferin dan imunoglobulin. Meski manfaatnya
sangat besar, tingkat pemberian kolostrum di
Indonesia masih rendah. Data RISKESDAS
(2018) menunjukkan hanya 39% bayi baru lahir
yang menerima kolostrum pada jam pertama
kelahiran. Angka ini jauh di bawah target

nasional sebesar 80%.

Di Puskesmas Krueng Barona Jaya,
Aceh Besar, banyak ibu yang belum memberikan
kolostrum kepada bayinya. Berdasarkan survei
awal, sebagian besar ibu tidak menyadari
pentingnya kolostrum dan masih terpengaruh
olenh mitos bahwa kolostrum adalah susu basi
atau kotor yang harus dibuang. Faktor lain
seperti kurangnya dukungan keluarga dan
minimnya edukasi dari petugas kesehatan juga
berkontribusi pada rendahnya pemberian
kolostrum.

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan
berbagai program seperti Inisiasi Menyusu Dini
(IMD) untuk mendorong pemberian kolostrum.
Namun, keberhasilan ini

program sangat

tergantung pada pengetahuan ibu, dukungan

keluarga, dan peran petugas kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor tersebut dalam konteks wilayah
kerja Puskesmas Krueng Barona Jaya, sehingga
dapat menjadi dasar untuk perbaikan program

edukasi dan layanan kesehatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional dengan pendekatan deskriptif
analitik. Populasi penelitian adalah seluruh ibu
menyusui bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Krueng Barona Jaya, berjumlah 43
orang. Sampel ditentukan menggunakan teknik
total sampling.

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
mencakup:

ibu:  Diukur 10

pertanyaan terkait manfaat dan pentingnya

1. Pengetahuan melalui
kolostrum.

2. Dukungan keluarga: Dinilai melalui 11
pertanyaan mengenai  peran  anggota

keluarga dalam mendukung pemberian

kolostrum.

Peran petugas kesehatan: Dinilai berdasarkan

keterlibatan  petugas dalam  memberikan
informasi dan edukasi.
1. Analisis data menggunakan uji Chi-square

pada tingkat signifikansi 5% (P<0,05).

HASIL PENELITIAN

Secara administrasi Puskesmas Krueng
Barona Jaya merupakan salah satu Puskesmas
yang terletak dalam wilayah Kabupaten Aceh
Besar yang terletak di JI. Teuku Iskandar Km 6,5
Gla Deyah Cot Irie Kecamatan Krueng barona
Jaya dengan luas wilayah mencakup 6,96 Km2
yang terdiri dari dua belas desa. Adapun desa

yang masuk dalam wilayah kerja puskesmas
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Krueng Barona Jaya yaitu, Desa Gla Meunasah

Baro, Desa Gla Deyah, Desa Lam Gapang, Desa

Lam Permai, Desa Lueng le, Desa Meunasah

Baet, Desa Meunasah Baktrieng, Desa Meunasah

Intan, Desa Meunasah Manyang, Desa

Meunasah Papeun, Miruk, dan Rumpet.

Batas-batas wilayah kerja Puskesmas Krueng

Barona Jaya

1. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah
kerja Puskesmas Ulee kareng.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah
kerja Puskesmas Kuta Baro.

3. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah
kerja Puskesmas Darussalam.

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah

kerja Puskesmas Ingin Jaya

A. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Frekuensi Karakterisrtik Responden
Diwilayah Kerja Puskesmas Krueng barona jaya
Aceh Besar

NO. Keterangan F %
Responden
Usia

1. Remaja Akhir 17 39,5

2. Dewasa Awal 26 60,5
Jumlah 43 100.0
Pendidikan

1.  Menengah 13 30,2

2. Tinggi 30 69,8
Jumlah 43 100.0
Pekerjaan

1.  Tidak Bekerja 25 58,1

2. Bekerja 18 419
Jumlah 43 100

Sumber : Data Primer diolah Tahun (2023)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa
sebagian karakteristik usia paling banyak usia
berjumlah 26 orang (60,5%),

karakteristik pendidikan terakhir dengan kategori

dewasa awal

pendidikan tinggi sebanyak 30 orang (67,4%)
dan karakteristik pekerjaan dengan tidak berkerja
sebanyak 25 orang (58,1%)

B. Analisis Univariat

Tabel 4.2. Frekuensi Pemberian Kolostrum Pada
Bayi Baru Lahir Di Wilayah Kerja Puskesmas
Krueng Barona Jaya Aceh Besar

No Pemberiian F %
Kolostrum pada
bayi baru lahir

1 Ya 40 93,0

2 Tidak 3 7,0
Total 43 100

Sumber : Data Primer Diolah Tahun (2023)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa yang
memberikan kolostrum paling banyak yaitu
berjumlah 40 orang (93,0%).

C. Pengetahuan lbu
Table 4.3.

Memberikan Kolostrum Pada Bayi Baru Lahir di

Frekuensi Pengetahuan lbu dalam

Wilayah Kerja Puskesmas Krueng Barona Jaya Aceh

Besar
No Pengetahuan F %
1 Baik 27 62,8
2 Cukup 14 326
3 Kurang 2 4,6
Total 43 100

Sumber :Data priemer Diolah Tahun (2023)
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden memiliki pengetahuan
baik berjumlah 27 orang (62,8%).

PEMBAHASAN
Hubungan Ibu

Memberikan Kolostrum pada Bayi Baru Lahir

Pengetahuan dalam

Penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan
pengetahuan baik memiliki kecenderungan lebih
tinggi untuk memberikan kolostrum (62,8%; P
Value = 0,000). Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Septi, 2021; Rahmawati, 2020)
yang menunjukkan hubungan signifikan antara
pengetahuan ibu dengan pemberian kolostrum.
Pengetahuan ibu dipengaruhi oleh pendidikan,

usia, dan pengalaman, di mana ibu dengan

Hubungan Pengetahuan dengan.......
(Yasmin & Devi, 2023)
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pendidikan lebih  mudah memahami

tinggi

pentingnya  kolostrum,  sehingga  perilaku
pemberian kolostrum lebih konsisten.
ibu,

saling

Kesimpulannya,
faktor

pengetahuan

yang
mendukung dalam meningkatkan pemberian

merupakan penting

kolostrum pada bayi baru lahir.

RINGKASAN

Ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan ibu dengan pemberian kolostrum
lahir  di
Puskesmas Krueng Barona Jaya Aceh Besar
dengan nilai P Value 0,000 (P < 0,05), Ada
hubungan yang bermakna antara dukungan

pada bayi baru wilayah Kerja

keluarga dengan pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir di wilayah Kerja Puskesmas
Krueng Barona Jaya Aceh Besar dengan nilai P
Value 0,012 (P < 0,05). Ada hubungan yang
bermakna antara peran petugas kesehatan
dengan pemberian kolostrum pada bayi baru
lahir di wilayah Kerja Puskesmas Krueng
Barona Jaya Aceh Besar dengan nilai P Value
0,003 (P < 0,05)..
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